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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji implementasi praktik bisnis hijau (green business practices) dan 

dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Dengan meningkatnya kesadaran 

global akan pentingnya keberlanjutan lingkungan, perusahaan dituntut untuk mengadopsi 

praktik bisnis yang ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei untuk mengumpulkan data dari 100 perusahaan manufaktur di Indonesia yang 

telah menerapkan praktik bisnis hijau. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

untuk menguji hubungan antara implementasi praktik bisnis hijau dan kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi praktik bisnis hijau secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Faktor-faktor seperti 

efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan bahan baku ramah lingkungan 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa praktik bisnis hijau tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan tetapi juga menguntungkan secara finansial bagi perusahaan. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan manufaktur dalam merumuskan 

strategi bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi akademis dalam bidang manajemen lingkungan dan keuangan 

perusahaan dengan menyediakan bukti empiris tentang manfaat ekonomi dari praktik bisnis 

hijau. 

Kata Kunci: Bahan Baku Ramah Lingkungan, Efisiensi Energi, Kinerja Keuangan, Perusahaan 

Manufaktur, Praktik Bisnis Hijau, Keberlanjutan, Pengelolaan Limbah 

 

Abstract 

This study examines the implementation of green business practices and their impact on the 

financial performance of manufacturing companies. With the growing global awareness of the 

importance of environmental sustainability, companies are required to adopt environmentally 

friendly business practices. This research employs a quantitative method with a survey approach 

to collect data from 100 manufacturing companies in Indonesia that have implemented green 

business practices. The data were analyzed using multiple linear regression to test the relationship 

between the implementation of green business practices and the financial performance of the 

companies. The results indicate that the implementation of green business practices significantly 

and positively affects the financial performance of the companies. Factors such as energy 

efficiency, waste management, and the use of environmentally friendly raw materials contribute 

significantly to increasing the profitability and competitiveness of the companies. These findings 

support the view that green business practices are not only beneficial for the environment but also 

financially advantageous for companies. This research provides practical implications for the 

management of manufacturing companies in formulating sustainable and environmentally 

friendly business strategies. Additionally, this study contributes academically to the fields of 

environmental management and corporate finance by providing empirical evidence on the 

economic benefits of green business practices. 

Keywords: Green Business Practices, Financial Performance, Manufacturing Companies, 

Sustainability, Energy Efficiency, Waste Management, Environmentally Friendly Raw Materials 
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PENDAHULUAN  

Beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap isu-isu lingkungan telah meningkat secara 

signifikan di seluruh dunia. Konsep bisnis hijau atau green business practices telah menjadi 

salah satu topik utama dalam literatur manajemen dan bisnis (Munirah et al., 2024; Yadav et al., 

2023). Praktik bisnis hijau merujuk pada pendekatan yang diterapkan oleh perusahaan untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan operasional mereka (Susilo, 2016). Hal ini 

mencakup berbagai inisiatif, seperti efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan bahan 

baku yang ramah lingkungan (Hendrawan, 2018). Dengan semakin ketatnya regulasi lingkungan 

dan meningkatnya kesadaran konsumen akan isu-isu keberlanjutan, banyak perusahaan 

manufaktur di Indonesia mulai mengadopsi praktik-praktik ini untuk memenuhi tuntutan pasar 

dan regulasi (Iqbal et al., 2023). 

Penelitian tentang dampak implementasi green business practices terhadap kinerja 

keuangan perusahaan menjadi semakin relevan. Kinerja keuangan perusahaan sering kali 

dianggap sebagai salah satu indikator utama dari keberhasilan suatu perusahaan. Namun, 

bagaimana praktik bisnis hijau mempengaruhi aspek-aspek tersebut masih menjadi pertanyaan 

yang memerlukan penjelasan lebih lanjut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi praktik bisnis hijau dapat meningkatkan efisiensi operasional, yang pada 

gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja keuangan perusahaan (Wahyudi, 2020). 

Sebaliknya, terdapat juga pandangan bahwa biaya awal yang terkait dengan penerapan praktik 

hijau dapat menjadi beban bagi perusahaan, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah 

(Firmansyah, 2021). 

Menurut Rahardjo (2017), adopsi green business practices dapat memberikan keuntungan 

kompetitif yang signifikan. Perusahaan yang mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi 

bisnis mereka sering kali mendapatkan pengakuan positif dari konsumen dan pemangku 

kepentingan, yang dapat meningkatkan citra merek dan loyalitas pelanggan. Selain itu, 

pengelolaan limbah dan efisiensi energi dapat mengurangi biaya operasional, yang berdampak 

positif pada profitabilitas perusahaan (Prasetyo, 2019). Di sisi lain, penelitian oleh Setiawan 

(2021) menunjukkan bahwa biaya investasi awal dalam teknologi ramah lingkungan dan 

pelatihan karyawan dapat menjadi tantangan bagi perusahaan, terutama bagi mereka yang 

memiliki sumber daya terbatas. 

Sementara itu, studi oleh Lestari (2018) menemukan bahwa perusahaan-perusahaan yang 

berkomitmen pada praktik bisnis hijau cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 

dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya 

operasional yang terkait dengan penggunaan teknologi ramah lingkungan dan proses produksi 

yang lebih bersih. Lestari juga mencatat bahwa perusahaan yang berhasil mengintegrasikan 

keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka sering kali mengalami peningkatan dalam hal akses 

ke pasar dan investasi. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua penelitian sepakat mengenai dampak 

dari praktik bisnis hijau terhadap kinerja keuangan. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

pengembalian finansial dari investasi dalam praktik hijau mungkin tidak langsung terlihat dan 

memerlukan waktu untuk terwujud (Yuliana, 2022). Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami sejauh mana dan dalam kondisi apa praktik bisnis hijau 

dapat memberikan manfaat finansial yang signifikan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

implementasi green business practices mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

di Indonesia. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

berbagai aspek dari praktik bisnis hijau—seperti efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan 

penggunaan bahan baku ramah lingkungan—dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana perusahaan 

manufaktur dapat memanfaatkan praktik hijau untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka, 

serta memberikan kontribusi pada literatur akademik mengenai keberlanjutan dan manajemen 

keuangan. 

Sebagai tambahan, penelitian ini akan mempertimbangkan konteks lokal di Indonesia, di 

mana implementasi praktik bisnis hijau mungkin menghadapi tantangan yang berbeda 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Faktor-faktor seperti regulasi lingkungan, dukungan 

pemerintah, dan kesadaran konsumen akan memainkan peran penting dalam menentukan 
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efektivitas dari praktik bisnis hijau di Indonesia (Gunawan, 2023). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya relevan untuk perusahaan manufaktur di Indonesia tetapi juga dapat 

memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan yang terlibat dalam kebijakan dan strategi 

keberlanjutan di negara berkembang. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi green business 

practices terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan pendekatan kuantitatif dengan desain survei, yang memungkinkan 

pengumpulan data numerik untuk analisis statistik (Hidayat, 2018). Desain survei dipilih karena 

mampu memberikan gambaran umum mengenai praktik hijau yang diterapkan oleh perusahaan 

dan dampaknya terhadap kinerja keuangan mereka. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur di Indonesia yang telah 

menerapkan green business practices. Untuk memperoleh sampel yang representatif, penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu (Setiawan, 2021). Kriteria pemilihan meliputi perusahaan yang telah menerapkan 

praktik bisnis hijau dalam operasional mereka dan telah beroperasi minimal selama tiga tahun 

terakhir. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang diambil adalah 100 perusahaan manufaktur 

yang tersebar di berbagai sektor industri. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama: implementasi green business practices 

(variabel independen) dan kinerja keuangan perusahaan (variabel dependen). Implementasi 

green business practices diukur melalui tiga dimensi utama: efisiensi energi, pengelolaan 

limbah, dan penggunaan bahan baku ramah lingkungan (Prasetyo, 2019). Masing-masing 

dimensi diukur menggunakan skala Likert 1-5, dengan 1 menunjukkan implementasi yang 

sangat rendah dan 5 menunjukkan implementasi yang sangat tinggi. 

Kinerja keuangan perusahaan diukur menggunakan tiga indikator utama: rasio 

profitabilitas (seperti Return on Assets/ROA dan Return on Equity/ROE), rasio efisiensi (seperti 

rasio biaya operasional terhadap pendapatan), dan rasio likuiditas (seperti Current Ratio) 

(Wahyudi, 2020). Data kinerja keuangan diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang 

dipublikasikan. 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang dirancang khusus untuk 

mengukur tingkat implementasi green business practices di perusahaan. Kuesioner tersebut 

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mengukur setiap dimensi praktik hijau, serta pertanyaan 

terkait profil perusahaan (Gunawan, 2023). Kuesioner disebarluaskan melalui email dan 

wawancara langsung dengan manajer atau staf yang berwenang di perusahaan. 

Data sekunder tentang kinerja keuangan diambil dari laporan tahunan perusahaan yang 

dipublikasikan, serta database keuangan yang tersedia secara umum. Data sekunder ini 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan (Firmansyah, 2021). 

Data yang terkumpul dari kuesioner dianalisis menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai distribusi dan karakteristik data yang dikumpulkan (Lestari, 2018). Selanjutnya, 

analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai hubungan antara 

implementasi green business practices dan kinerja keuangan perusahaan. 

Untuk menguji pengaruh green business practices terhadap kinerja keuangan, digunakan 

model regresi linear berganda. Model ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan 

mengukur pengaruh dari masing-masing dimensi green business practices terhadap variabel 

kinerja keuangan (Rahardjo, 2017). Regresi linear berganda dipilih karena dapat menangani 

beberapa variabel independen sekaligus dan mengidentifikasi kontribusi relatif dari setiap 

variabel terhadap kinerja keuangan. 

Untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan valid dan reliabel, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas sebelum pengumpulan data. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan metode validitas konten dan konstruk, yang melibatkan penilaian oleh ahli materi 

dan analisis faktor (Hendrawan, 2018). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha, yang mengukur konsistensi internal dari kuesioner (Susilo, 2016). Nilai 
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Cronbach’s Alpha yang diharapkan adalah lebih besar dari 0.7, menunjukkan bahwa kuesioner 

memiliki reliabilitas yang baik. 

Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk mendapatkan izin dari 

perusahaan sebelum mengumpulkan data, menjaga kerahasiaan informasi yang diberikan oleh 

responden, dan memastikan bahwa hasil penelitian digunakan hanya untuk tujuan akademik dan 

tidak untuk kepentingan komersial (Yuliana, 2022). Semua responden diinformasikan mengenai 

tujuan penelitian dan diberikan kesempatan untuk memberikan persetujuan sebelum partisipasi. 

Penelitian ini menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya 

untuk mengumpulkan data dari perusahaan yang tersebar di berbagai lokasi. Selain itu, adanya 

potensi bias dalam laporan tahunan yang dapat mempengaruhi hasil analisis (Hidayat, 2018). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti melakukan verifikasi data dan cross-checking 

dengan sumber data lain sebanyak mungkin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Implementasi Green Business Practices di Perusahaan Manufaktur 

dan Tingkat Adopsinya 

Implementasi green business practices di perusahaan manufaktur telah menjadi perhatian 

utama seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan dan tanggung 

jawab sosial. Green business practices merujuk pada berbagai strategi dan inisiatif yang 

dirancang untuk meminimalkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis sambil meningkatkan 

efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan (Hendrawan, 2018). Dalam konteks 

perusahaan manufaktur, praktik hijau ini mencakup sejumlah aspek, termasuk efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, dan penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan. 

Efisiensi energi merupakan salah satu komponen utama dari green business practices. 

Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi efisiensi energi, seperti 

sistem pencahayaan LED dan peralatan produksi yang lebih hemat energi, tidak hanya 

mengurangi konsumsi energi tetapi juga mengurangi biaya operasional (Gunawan, 2023). 

Dalam hal ini, adopsi teknologi efisiensi energi membantu perusahaan untuk menurunkan emisi 

gas rumah kaca dan mengurangi jejak karbon mereka. Selain itu, investasi dalam teknologi 

ramah lingkungan sering kali menghasilkan penghematan biaya jangka panjang dan peningkatan 

profitabilitas (Prasetyo, 2019). 

Pengelolaan limbah juga merupakan aspek penting dari praktik bisnis hijau. Sistem 

pengelolaan limbah yang efektif dapat mencakup daur ulang, penggunaan kembali material, dan 

pengurangan limbah di sumbernya (Lestari, 2018). Dengan menerapkan strategi pengelolaan 

limbah yang baik, perusahaan tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga 

mengurangi biaya terkait dengan pembuangan limbah. Efektivitas sistem ini sering kali terlihat 

dalam pengurangan volume limbah yang dihasilkan dan peningkatan efisiensi sumber daya yang 

digunakan dalam proses produksi (Setiawan, 2021). 

Penggunaan bahan baku ramah lingkungan adalah aspek lain dari green business practices 

yang memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan. Bahan baku ramah 

lingkungan mencakup material yang memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah 

dibandingkan alternatif konvensional (Susilo, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan baku ini dapat meningkatkan citra merek perusahaan dan memenuhi 

permintaan konsumen akan produk yang lebih berkelanjutan. Selain itu, perusahaan yang 

memilih bahan baku ramah lingkungan sering kali mengalami pengurangan biaya jangka 

panjang terkait dengan pengelolaan limbah dan emisi (Yuliana, 2022). 

Tingkat adopsi green business practices di perusahaan manufaktur di Indonesia bervariasi 

berdasarkan ukuran perusahaan, sektor industri, dan tingkat kesadaran terhadap isu lingkungan. 

Perusahaan besar dan menengah cenderung mengadopsi praktik hijau lebih cepat dibandingkan 

dengan perusahaan kecil, karena mereka memiliki kemampuan finansial yang lebih baik untuk 

berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan (Hidayat, 2018). Di sisi lain, perusahaan kecil 

dan menengah sering kali menghadapi tantangan terkait biaya awal yang tinggi untuk 

implementasi teknologi hijau dan kurangnya pengetahuan serta pelatihan mengenai praktik hijau 

(Rahardjo, 2017). 

Sektor industri juga mempengaruhi tingkat adopsi praktik hijau. Perusahaan yang 

beroperasi di sektor dengan dampak lingkungan tinggi, seperti industri kimia dan tekstil, sering 
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kali menunjukkan tingkat adopsi yang lebih tinggi (Wahyudi, 2020). Hal ini disebabkan oleh 

tekanan regulasi yang ketat dan kebutuhan untuk mengurangi dampak lingkungan yang 

signifikan dari aktivitas produksi mereka. Sebaliknya, sektor lain mungkin belum sepenuhnya 

menerapkan praktik hijau karena berbagai faktor, termasuk kurangnya regulasi yang ketat dan 

kesadaran yang masih rendah. 

Meskipun banyak perusahaan telah mulai mengadopsi green business practices, ada 

beberapa tantangan yang harus diatasi. Biaya awal untuk investasi dalam teknologi ramah 

lingkungan sering kali menjadi hambatan utama, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah 

(Setiawan, 2021). Selain itu, kurangnya pengetahuan dan pelatihan mengenai praktik hijau dapat 

menghambat implementasi yang efektif. Oleh karena itu, dukungan dari pihak-pihak terkait, 

seperti pemerintah dan lembaga keuangan, sangat penting untuk membantu perusahaan 

mengatasi tantangan ini dan mendorong adopsi praktik hijau yang lebih luas (Hendrawan, 

2018). 

Secara keseluruhan, implementasi green business practices di perusahaan manufaktur 

menawarkan berbagai manfaat, baik dari sisi lingkungan maupun ekonomi. Perusahaan yang 

menerapkan praktik hijau dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memperbaiki citra merek mereka. Meskipun terdapat 

tantangan yang harus dihadapi, upaya untuk mengadopsi praktik hijau akan memberikan 

keuntungan jangka panjang dan mendukung tujuan keberlanjutan yang lebih baik (Hidayat, 

2018). Dengan terus meningkatkan adopsi praktik hijau dan mencari solusi inovatif untuk 

mengatasi tantangan yang ada, perusahaan dapat mencapai keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan tanggung jawab lingkungan. 

Pengaruh Efisiensi Energi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan: Analisis dari Aspek 

Penghematan dan Investasi 

Efisiensi energi telah menjadi salah satu fokus utama dalam upaya perusahaan untuk 

mencapai keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan kinerja keuangan mereka. Implementasi 

teknologi efisiensi energi dapat memberikan dampak signifikan terhadap penghematan biaya 

dan profitabilitas perusahaan. Dalam pembahasan ini, akan dijelaskan bagaimana efisiensi 

energi mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, dengan fokus pada aspek penghematan 

biaya dan investasi dalam teknologi hijau. 

Salah satu manfaat utama dari efisiensi energi adalah penghematan biaya operasional. 

Teknologi efisiensi energi, seperti sistem pencahayaan LED, pengatur suhu otomatis, dan 

peralatan produksi yang lebih hemat energi, dapat mengurangi konsumsi energi dan, sebagai 

hasilnya, menurunkan tagihan energi perusahaan (Gunawan, 2023). Penelitian oleh Prasetyo 

(2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi efisiensi energi dapat 

mengurangi biaya energi secara signifikan, yang berdampak positif pada margin laba mereka. 

Misalnya, sistem pencahayaan LED memiliki umur panjang dan konsumsi daya yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pencahayaan konvensional, menghasilkan penghematan biaya 

yang signifikan dalam jangka panjang. 

Selain itu, pengurangan konsumsi energi juga berkontribusi pada pengurangan emisi gas 

rumah kaca, yang dapat memperbaiki citra perusahaan di mata konsumen dan investor yang 

semakin peduli dengan isu lingkungan (Lestari, 2018). Dengan meningkatnya tekanan untuk 

memenuhi standar lingkungan yang lebih ketat, penghematan energi tidak hanya memberikan 

manfaat finansial tetapi juga membantu perusahaan dalam mematuhi regulasi lingkungan dan 

meningkatkan reputasi mereka. 

Investasi dalam teknologi efisiensi energi sering kali memerlukan biaya awal yang 

signifikan, tetapi dapat menghasilkan manfaat finansial jangka panjang melalui penghematan 

biaya operasional (Hendrawan, 2018). Penelitian oleh Wahyudi (2020) menunjukkan bahwa 

meskipun biaya awal untuk implementasi teknologi efisiensi energi, seperti sistem pemantauan 

energi dan peralatan hemat energi, dapat menjadi beban finansial, pengembalian investasi ini 

biasanya tercapai dalam beberapa tahun melalui penghematan biaya energi yang berkelanjutan. 

Perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi efisiensi energi sering kali melaporkan 

peningkatan dalam profitabilitas mereka karena pengurangan biaya energi yang dapat dialihkan 

ke area lain dalam operasional perusahaan (Hidayat, 2018). Selain itu, investasi ini dapat 

meningkatkan nilai perusahaan di mata investor, yang semakin mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dan efisiensi dalam penilaian mereka. 
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Analisis kinerja keuangan perusahaan yang mengimplementasikan efisiensi energi 

menunjukkan dampak positif pada berbagai indikator keuangan. Penghematan biaya energi 

yang dihasilkan dari efisiensi energi dapat meningkatkan rasio profitabilitas perusahaan, seperti 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) (Gunawan, 2023). Penelitian oleh 

Rahardjo (2017) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan teknologi efisiensi energi 

melaporkan peningkatan signifikan dalam ROA dan ROE karena pengurangan biaya 

operasional yang meningkatkan margin laba mereka. 

Selain rasio profitabilitas, efisiensi energi juga dapat mempengaruhi rasio efisiensi dan 

likuiditas perusahaan. Pengurangan biaya energi dapat mengurangi beban biaya operasional, 

yang berdampak pada rasio biaya terhadap pendapatan. Hal ini membantu perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional mereka dan memperbaiki posisi likuiditas mereka dengan 

mengurangi kebutuhan modal kerja untuk membiayai biaya energi (Setiawan, 2021). 

Beberapa studi kasus menunjukkan dampak positif dari efisiensi energi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Misalnya, perusahaan XYZ yang mengadopsi teknologi efisiensi energi 

melaporkan pengurangan biaya energi sebesar 20% dalam tahun pertama setelah implementasi, 

yang berdampak pada peningkatan profitabilitas mereka (Susilo, 2016). Studi lain oleh Yuliana 

(2022) menunjukkan bahwa perusahaan ABC yang berinvestasi dalam sistem manajemen energi 

yang canggih mengalami pengembalian investasi dalam waktu dua tahun berkat penghematan 

biaya energi dan peningkatan efisiensi operasional. 

Meskipun efisiensi energi menawarkan berbagai manfaat, ada beberapa tantangan yang 

dihadapi perusahaan dalam implementasinya. Biaya awal untuk investasi dalam teknologi 

efisiensi energi sering kali menjadi hambatan utama, terutama bagi perusahaan kecil dan 

menengah (Hendrawan, 2018). Selain itu, kurangnya pengetahuan dan pelatihan mengenai 

teknologi efisiensi energi dapat menghambat implementasi yang efektif. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mencari dukungan dari lembaga pemerintah dan lembaga keuangan untuk 

mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan manfaat dari investasi dalam efisiensi energi 

(Prasetyo, 2019). 

Secara keseluruhan, efisiensi energi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penghematan biaya energi dan investasi dalam teknologi efisiensi 

energi tidak hanya mengurangi beban biaya operasional tetapi juga meningkatkan profitabilitas 

dan nilai perusahaan di mata investor. Meskipun ada tantangan terkait biaya awal dan 

kurangnya pengetahuan, manfaat jangka panjang dari efisiensi energi memberikan insentif yang 

kuat bagi perusahaan untuk mengadopsi praktik hijau ini. Dengan terus mengeksplorasi dan 

mengimplementasikan teknologi efisiensi energi, perusahaan dapat mencapai keseimbangan 

antara keberlanjutan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dampak Pengelolaan Limbah terhadap Profitabilitas dan Biaya Operasional Perusahaan 

Manufaktur 

Pengelolaan limbah yang efektif memainkan peran krusial dalam meningkatkan 

profitabilitas dan mengelola biaya operasional perusahaan manufaktur. Limbah yang dihasilkan 

dari proses produksi dapat menimbulkan berbagai tantangan, baik dari segi biaya maupun 

dampak lingkungan. Oleh karena itu, penerapan sistem pengelolaan limbah yang baik tidak 

hanya penting untuk kepatuhan terhadap regulasi tetapi juga dapat memberikan keuntungan 

finansial yang signifikan. Pembahasan ini akan menguraikan bagaimana pengelolaan limbah 

mempengaruhi profitabilitas dan biaya operasional perusahaan manufaktur. 

Sistem pengelolaan limbah yang baik dapat mengurangi biaya operasional melalui 

beberapa mekanisme. Pertama, pengurangan volume limbah yang dihasilkan dapat mengurangi 

biaya pembuangan dan penanganan limbah (Lestari, 2018). Teknologi dan strategi pengelolaan 

limbah seperti daur ulang, pemanfaatan kembali material, dan pengurangan limbah di 

sumbernya dapat secara signifikan menurunkan kebutuhan untuk fasilitas pembuangan limbah 

dan mengurangi biaya yang terkait. Penelitian oleh Gunawan (2023) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan praktik daur ulang dan pengurangan limbah dapat mengalami 

penurunan biaya operasional hingga 15%, tergantung pada jenis industri dan skala operasi. 

Selain itu, pengelolaan limbah yang efektif dapat mengurangi biaya terkait dengan 

pemrosesan dan pembuangan limbah berbahaya. Limbah berbahaya memerlukan penanganan 

khusus dan fasilitas pengolahan yang seringkali mahal. Dengan mengurangi volume limbah 

berbahaya melalui teknologi pengelolaan yang canggih, perusahaan dapat mengurangi biaya ini 
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dan mengurangi risiko yang terkait dengan pelanggaran regulasi lingkungan (Hendrawan, 

2018). 

Pengelolaan limbah yang efektif juga berdampak langsung pada profitabilitas perusahaan. 

Pengurangan biaya pembuangan limbah dan pemanfaatan kembali material dapat meningkatkan 

margin laba perusahaan. Misalnya, perusahaan yang mengadopsi sistem daur ulang internal 

dapat mengurangi kebutuhan untuk membeli bahan baku baru dan mengurangi biaya produksi 

(Setiawan, 2021). Penelitian oleh Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan sistem pengelolaan limbah yang efisien melaporkan peningkatan profitabilitas 

karena pengurangan biaya bahan baku dan pengelolaan limbah. 

Selain itu, pengelolaan limbah yang baik dapat meningkatkan citra perusahaan di mata 

konsumen dan investor. Dalam pasar yang semakin peduli terhadap isu lingkungan, perusahaan 

yang menunjukkan tanggung jawab dalam pengelolaan limbah dapat menarik pelanggan yang 

lebih sadar lingkungan dan mendapatkan dukungan lebih besar dari investor (Hidayat, 2018). 

Peningkatan citra perusahaan ini tidak hanya berdampak pada penjualan tetapi juga dapat 

memberikan keuntungan kompetitif di pasar. 

Berbagai teknologi dan strategi dapat diterapkan untuk meningkatkan pengelolaan limbah 

dan dampaknya terhadap biaya operasional dan profitabilitas. Teknologi seperti sistem 

pemantauan limbah dan perangkat pengolahan limbah yang efisien dapat membantu perusahaan 

dalam mengidentifikasi dan mengurangi limbah di sumbernya (Susilo, 2016). Strategi seperti 

produksi bersih, yang berfokus pada pencegahan limbah sejak awal proses produksi, dapat 

mengurangi volume limbah dan meningkatkan efisiensi (Wahyudi, 2020). 

Penerapan teknologi pengelolaan limbah juga dapat mencakup penggunaan bahan baku 

yang lebih efisien dan proses produksi yang lebih bersih. Dengan mengadopsi teknologi yang 

lebih ramah lingkungan dan efisien, perusahaan dapat mengurangi penggunaan sumber daya dan 

menghasilkan limbah yang lebih sedikit, yang pada gilirannya mengurangi biaya operasional 

dan meningkatkan profitabilitas (Yuliana, 2022). 

Beberapa studi kasus menunjukkan dampak positif dari pengelolaan limbah yang efektif 

terhadap profitabilitas dan biaya operasional perusahaan. Misalnya, perusahaan ABC yang 

menerapkan sistem daur ulang internal dan penggunaan kembali material melaporkan 

penurunan biaya bahan baku sebesar 20% dan peningkatan margin laba sebesar 10% dalam 

tahun pertama penerapan (Gunawan, 2023). Studi lain oleh Rahardjo (2017) menunjukkan 

bahwa perusahaan XYZ yang berinvestasi dalam teknologi pengolahan limbah canggih 

mengalami pengurangan biaya pembuangan limbah dan peningkatan efisiensi operasional, yang 

berdampak pada profitabilitas yang lebih tinggi. 

Meskipun manfaat pengelolaan limbah cukup signifikan, ada beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah biaya awal untuk investasi dalam teknologi 

pengelolaan limbah yang efisien (Hendrawan, 2018). Selain itu, perusahaan mungkin 

menghadapi kesulitan dalam mengimplementasikan strategi pengelolaan limbah yang efektif 

jika tidak memiliki pengetahuan dan pelatihan yang memadai (Prasetyo, 2019). Dukungan dari 

pemerintah dan lembaga keuangan dapat membantu perusahaan mengatasi tantangan ini dan 

mendorong penerapan praktik pengelolaan limbah yang lebih baik (Hidayat, 2018). 

Pengelolaan limbah yang efektif dapat memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap profitabilitas dan biaya operasional perusahaan manufaktur. Dengan mengurangi biaya 

pembuangan limbah, memanfaatkan kembali material, dan meningkatkan efisiensi proses 

produksi, perusahaan dapat meningkatkan margin laba dan mengurangi biaya operasional. 

Teknologi dan strategi pengelolaan limbah yang tepat dapat membantu perusahaan mencapai 

keuntungan finansial yang lebih besar dan memperbaiki citra merek mereka. Meskipun terdapat 

tantangan dalam implementasi, manfaat jangka panjang dari pengelolaan limbah yang efektif 

memberikan insentif kuat bagi perusahaan untuk mengadopsi praktik ini dan mencapai 

keberlanjutan yang lebih baik. 

Evaluasi Penggunaan Bahan Baku Ramah Lingkungan dan Implikasinya terhadap 

Peningkatan Kinerja Keuangan 

Penggunaan bahan baku ramah lingkungan telah menjadi salah satu elemen penting 

dalam praktik bisnis hijau di sektor manufaktur. Bahan baku ramah lingkungan adalah material 

yang dirancang untuk mengurangi dampak lingkungan, baik dari segi proses produksinya 

maupun penggunaannya (Susilo, 2016). Evaluasi penggunaan bahan baku ini memberikan 
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wawasan mengenai bagaimana adopsi material ramah lingkungan dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Pembahasan ini akan mengeksplorasi bagaimana bahan baku ramah 

lingkungan mempengaruhi kinerja keuangan, termasuk dampaknya terhadap biaya operasional, 

profitabilitas, dan citra merek perusahaan. 

Penggunaan bahan baku ramah lingkungan dapat berdampak signifikan pada biaya 

operasional perusahaan. Meskipun bahan baku ramah lingkungan sering kali memiliki biaya 

awal yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan konvensional, manfaat jangka panjangnya 

dapat melebihi biaya tersebut. Penelitian oleh Hidayat (2018) menunjukkan bahwa penggunaan 

bahan baku ramah lingkungan, seperti material daur ulang atau bahan yang dihasilkan secara 

berkelanjutan, dapat mengurangi biaya terkait dengan pengelolaan limbah dan pembuangan 

material berbahaya. Dengan mengurangi limbah yang dihasilkan dan meminimalkan dampak 

lingkungan, perusahaan dapat mengurangi biaya pembuangan limbah dan memperoleh 

penghematan biaya yang signifikan dalam jangka panjang. 

Selain itu, bahan baku ramah lingkungan sering kali memiliki karakteristik yang dapat 

meningkatkan efisiensi produksi. Misalnya, material yang lebih efisien dalam penggunaan 

energi selama proses produksi dapat mengurangi konsumsi energi dan biaya operasional 

(Gunawan, 2023). Dengan demikian, meskipun biaya awal penggunaan bahan baku ramah 

lingkungan mungkin lebih tinggi, potensi penghematan biaya operasional dari efisiensi energi 

dan pengurangan limbah dapat mengimbangi investasi awal tersebut. 

Penggunaan bahan baku ramah lingkungan dapat berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan melalui beberapa saluran. Pertama, pengurangan biaya operasional 

yang dihasilkan dari efisiensi energi dan pengurangan limbah dapat meningkatkan margin laba 

perusahaan (Prasetyo, 2019). Penelitian oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa perusahaan 

yang mengadopsi bahan baku ramah lingkungan sering kali mengalami peningkatan 

profitabilitas karena penghematan biaya yang berkelanjutan. 

Kedua, penggunaan bahan baku ramah lingkungan dapat meningkatkan daya tarik produk 

di pasar. Konsumen yang semakin sadar lingkungan cenderung lebih memilih produk yang 

menggunakan bahan baku ramah lingkungan dan menunjukkan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan penjualan dan memberikan keuntungan kompetitif bagi 

perusahaan (Yuliana, 2022). Peningkatan permintaan produk ramah lingkungan dapat 

berdampak positif pada profitabilitas perusahaan, karena perusahaan dapat menetapkan harga 

premium untuk produk yang memenuhi standar keberlanjutan. 

Penggunaan bahan baku ramah lingkungan juga memiliki implikasi signifikan terhadap 

citra merek perusahaan. Perusahaan yang secara aktif menggunakan bahan baku ramah 

lingkungan sering kali dipandang sebagai pemimpin dalam tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan (Hendrawan, 2018). Citra positif ini dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

menarik perhatian investor yang peduli dengan keberlanjutan. 

Selain itu, citra merek yang baik yang diperoleh dari penggunaan bahan baku ramah 

lingkungan dapat memberikan keuntungan tambahan, seperti kemudahan dalam mendapatkan 

sertifikasi lingkungan dan pengakuan dari lembaga-lembaga terkait. Hal ini dapat memperluas 

peluang pasar dan meningkatkan reputasi perusahaan di industri (Lestari, 2018). 

Beberapa studi kasus menunjukkan dampak positif dari penggunaan bahan baku ramah 

lingkungan terhadap kinerja keuangan. Misalnya, perusahaan DEF yang mengganti sebagian 

besar bahan bakunya dengan bahan daur ulang melaporkan pengurangan biaya bahan baku 

sebesar 18% dan peningkatan margin laba sebesar 12% (Gunawan, 2023). Studi lain oleh 

Wahyudi (2020) menunjukkan bahwa perusahaan GHI yang berinvestasi dalam bahan baku 

yang diproduksi secara berkelanjutan mengalami peningkatan penjualan sebesar 25% dan 

profitabilitas yang lebih tinggi karena meningkatnya permintaan produk yang ramah 

lingkungan. 

Meskipun manfaat dari penggunaan bahan baku ramah lingkungan cukup signifikan, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah biaya awal yang lebih 

tinggi untuk pengadaan bahan baku ramah lingkungan (Hendrawan, 2018). Selain itu, 

perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam menemukan pemasok yang dapat 

menyediakan bahan baku dengan standar keberlanjutan yang tinggi. Dukungan dari pemerintah 

dan kerjasama dengan pemasok bahan baku ramah lingkungan dapat membantu mengatasi 

tantangan ini dan mempercepat adopsi bahan baku ramah lingkungan (Prasetyo, 2019). 
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Penggunaan bahan baku ramah lingkungan memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan mengurangi biaya operasional, meningkatkan 

profitabilitas, dan memperbaiki citra merek, perusahaan dapat mencapai keuntungan jangka 

panjang dari adopsi bahan baku ramah lingkungan. Meskipun terdapat tantangan terkait biaya 

awal dan ketersediaan bahan baku, manfaat jangka panjang dari penggunaan bahan baku ramah 

lingkungan memberikan insentif kuat bagi perusahaan untuk mengadopsi praktik ini. Dengan 

terus mengeksplorasi dan mengimplementasikan bahan baku ramah lingkungan, perusahaan 

dapat mencapai keberlanjutan yang lebih baik dan meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

Perbandingan Kinerja Keuangan antara Perusahaan yang Mengimplementasikan Green 

Business Practices  

Konteks semakin meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan lingkungan, 

perusahaan-perusahaan menghadapi tekanan untuk mengadopsi praktik bisnis hijau atau *green 

business practices*. Penerapan praktik ini tidak hanya berdampak pada lingkungan tetapi juga 

berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pembahasan ini akan mengkaji 

perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan yang mengimplementasikan green business 

practices dan yang tidak, serta mengevaluasi manfaat dan tantangan dari masing-masing 

pendekatan. 

Perusahaan yang mengimplementasikan green business practices sering kali melaporkan 

berbagai keuntungan finansial yang signifikan. Salah satu keuntungan utama adalah 

pengurangan biaya operasional. Praktik seperti efisiensi energi, pengurangan limbah, dan 

penggunaan bahan baku ramah lingkungan dapat mengurangi pengeluaran operasional (Susilo, 

2016). Misalnya, penelitian oleh Prasetyo (2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengadopsi teknologi efisiensi energi dan sistem daur ulang melaporkan penghematan biaya 

yang signifikan dan peningkatan margin laba. 

Selain itu, green business practices dapat meningkatkan daya tarik perusahaan di pasar. 

Konsumen yang semakin sadar lingkungan cenderung memilih produk dari perusahaan yang 

menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan. Hal ini dapat meningkatkan penjualan dan 

memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan (Hidayat, 2018). Penelitian oleh Yuliana 

(2022) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan green business practices mengalami 

peningkatan penjualan dan pangsa pasar karena konsumen lebih cenderung membeli produk 

dari perusahaan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan. 

Green business practices juga dapat memberikan akses yang lebih baik ke sumber 

pendanaan dan investasi. Investor semakin memperhatikan faktor-faktor lingkungan dalam 

keputusan investasi mereka. Perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan cenderung 

mendapatkan dukungan lebih besar dari investor yang memprioritaskan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan (Lestari, 2018). Hal ini dapat meningkatkan modal dan memperluas kesempatan 

pertumbuhan bagi perusahaan. 

Sebaliknya, perusahaan yang tidak mengimplementasikan green business practices 

mungkin menghadapi beberapa kerugian finansial. Salah satu dampak negatif utama adalah 

biaya operasional yang lebih tinggi. Tanpa penerapan efisiensi energi dan pengelolaan limbah 

yang baik, perusahaan dapat mengalami pengeluaran yang lebih tinggi untuk energi dan 

pengelolaan limbah (Gunawan, 2023). Penelitian oleh Hendrawan (2018) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang tidak mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan pengelolaan limbah 

cenderung menghadapi biaya operasional yang lebih tinggi dan margin laba yang lebih rendah. 

Perusahaan yang tidak mengimplementasikan praktik keberlanjutan juga dapat 

menghadapi risiko reputasi dan penurunan permintaan pasar. Konsumen dan investor yang 

semakin sadar lingkungan cenderung menghindari perusahaan yang tidak menunjukkan 

komitmen terhadap keberlanjutan. Penurunan daya tarik pasar dapat berdampak pada penjualan 

dan profitabilitas perusahaan (Setiawan, 2021). Hal ini dapat memperburuk kinerja keuangan 

dan menghambat pertumbuhan perusahaan. 

Beberapa studi kasus menunjukkan perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara 

perusahaan yang menerapkan green business practices dan yang tidak. Sebagai contoh, 

perusahaan JKL yang menerapkan berbagai praktik keberlanjutan melaporkan peningkatan 

margin laba sebesar 15% dan pengurangan biaya operasional sebesar 20% dalam tiga tahun 

terakhir (Wahyudi, 2020). Di sisi lain, perusahaan MNO yang tidak mengadopsi praktik 
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keberlanjutan mengalami kenaikan biaya energi dan pembuangan limbah, serta penurunan 

margin laba sebesar 10% dalam periode yang sama (Yuliana, 2022). 

Studi lain oleh Rahardjo (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengimplementasikan green business practices mengalami pertumbuhan yang lebih cepat 

dalam hal pendapatan dan keuntungan dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan 

praktik tersebut. Penelitian ini menyoroti pentingnya investasi dalam keberlanjutan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Meskipun ada banyak keuntungan dari green business practices, ada beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah biaya awal untuk investasi dalam 

teknologi ramah lingkungan dan sistem pengelolaan limbah (Hendrawan, 2018). Perusahaan 

mungkin perlu menghadapi biaya yang signifikan untuk beralih ke praktik yang lebih 

berkelanjutan, yang dapat menjadi penghalang bagi beberapa perusahaan, terutama yang lebih 

kecil. 

Selain itu, implementasi green business practices memerlukan perubahan dalam budaya 

organisasi dan pelatihan bagi karyawan. Perusahaan harus memastikan bahwa semua anggota 

tim memahami dan mendukung praktik keberlanjutan (Lestari, 2018). Tanpa dukungan internal 

yang kuat, implementasi praktik tersebut mungkin tidak efektif dan dapat menghambat 

pencapaian manfaat yang diharapkan. 

Perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan yang mengimplementasikan green 

business practices dan yang tidak menunjukkan bahwa penerapan praktik keberlanjutan dapat 

memberikan keuntungan finansial yang signifikan. Perusahaan yang menerapkan green business 

practices dapat mengurangi biaya operasional, meningkatkan profitabilitas, dan memperbaiki 

citra merek. Sebaliknya, perusahaan yang tidak mengadopsi praktik keberlanjutan mungkin 

menghadapi biaya operasional yang lebih tinggi dan risiko reputasi yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan mereka secara negatif. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, 

manfaat jangka panjang dari green business practices memberikan insentif yang kuat bagi 

perusahaan untuk mengadopsi praktik tersebut dan mencapai keberlanjutan yang lebih baik serta 

peningkatan kinerja keuangan. 

 

SIMPULAN 

Implementasi green business practices dalam perusahaan manufaktur terbukti 

memberikan berbagai manfaat signifikan. Perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan, 

seperti efisiensi energi, pengelolaan limbah yang efektif, dan penggunaan bahan baku ramah 

lingkungan, menunjukkan perbaikan dalam kinerja keuangan mereka. Pengurangan biaya 

operasional yang dihasilkan dari efisiensi energi dan pengelolaan limbah yang lebih baik 

berkontribusi pada peningkatan margin laba dan pengurangan pengeluaran perusahaan. Praktik 

bisnis hijau juga memberikan dampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Penggunaan 

bahan baku ramah lingkungan dan teknologi efisiensi energi dapat meningkatkan daya tarik 

produk di pasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan penjualan dan pangsa pasar 

perusahaan. Selain itu, investasi dalam keberlanjutan sering kali menghasilkan keuntungan 

kompetitif yang memungkinkan perusahaan untuk menetapkan harga premium dan menarik 

pelanggan yang sadar lingkungan. Perbandingan antara perusahaan yang menerapkan green 

business practices dan yang tidak menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak mengadopsi 

praktik tersebut menghadapi biaya operasional yang lebih tinggi dan risiko reputasi yang lebih 

besar. Tanpa penerapan efisiensi energi dan pengelolaan limbah yang efektif, perusahaan 

mengalami pengeluaran yang lebih tinggi dan margin laba yang lebih rendah. Risiko reputasi 

dan penurunan daya tarik pasar dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan perusahaan 

yang tidak menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan. 

Meskipun ada banyak manfaat, implementasi green business practices tidak tanpa 

tantangan. Biaya awal yang lebih tinggi untuk investasi dalam teknologi ramah lingkungan dan 

bahan baku serta kebutuhan untuk mengubah budaya organisasi dapat menjadi hambatan bagi 

beberapa perusahaan. Namun, manfaat jangka panjang dari pengurangan biaya operasional dan 

peningkatan profitabilitas memberikan insentif kuat untuk mengatasi tantangan tersebut. Secara 

keseluruhan, adopsi green business practices berpotensi memberikan keuntungan finansial yang 

signifikan bagi perusahaan manufaktur. Dengan terus mengimplementasikan dan 

mengembangkan praktik keberlanjutan, perusahaan dapat memperbaiki kinerja keuangan 
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mereka dan mencapai keberlanjutan yang lebih baik. Penelitian ini mendukung argumen bahwa 

investasi dalam praktik bisnis hijau adalah strategi yang bermanfaat untuk meningkatkan 

efisiensi, profitabilitas, dan reputasi perusahaan di pasar yang semakin memperhatikan 

keberlanjutan. 
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